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Abstrak: Masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana implementasi metode 
diskusi dalam pendidikan kewarganegaraan di kelas V SD Negeri 07 
Kembayan?”. Metode penelitian ini adalah metode deskriptif, bentuknya 
penelitian tindakan kelas (PTK), dan sifat penelitian bersifat kolaboratif, subjek 
penelitian yaitu guru, kolaborator dan peserta didik kelas V Sekolah Dasar Negeri 
07 kembayan yang berjumlah 27 orang. Teknik yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah teknik observasi langsung, dan alat pengumpul data yang digunakan 
adalah pedoman observasi. Hasil penelitian berdasarkan observasi dengan melalui 
metode diskusi  dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik. Hal ini 
menunjukkan bahwa hipotesis yang menyatakan penerapan metode diskusi pada 
pelajaran pendidikan kewarganegaraan di kelas V Sekolah Dasar Negeri 07 
Kembayan dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik, diterima. 
 
Kata kunci : Aktivitas Belajar, metode diskusi, pembelajaran Pendidikan                                 
Kewarganegaraan. 
 
Abstract: The problem in this research is "How application of discussion method 
in civic education subject at five grade students of the State Elementary School 07 
Kembayan?”. This research method is descriptive, in classroom action research 
form, and the nature of this research is qualitative research, the research subjects 
are teachers, collaborators and learners elementary school five grade students of 
State Elementary School 07 kembayan Sanggau which consisted of 27 people in 
whole. The techniques used in this research were the technique of direct 
observation, documentary techniques, and a data collection tool used was 
observation guidelines. The results based on observations of discussion method 
can improve learners' learning activities. This shows that the hypothesis that stated 
the application of discussion method in civic education lesson at five grade 
students of State Elementary School 07 kembayan can improve learners' learning 
activities, accepted. 
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endidikan Kewarganegaraan dalam bahasa asing disebut dengan istilah 
Citizhenship Education. Pendidikan Kewarganegaraan merupakan 
mata pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan sikap dan perilaku warga 
negara, Sesuai dengan hakikatnya, Pendidikan Kewarganegaraan merupakan 




proses pembelajarannya seorang guru harus mampu mengembangkan wawasan, 
sikap, dan keterampilan peserta didik.  
Proses belajar mengajar merupakan bagian dari kegiatan guru disekolah. 
Proses belajar mengajar atau yang sering disebut dengan PBM berguna untuk  
menyampaikan informasi, pengetahuan, pengalaman kepada peserta didik. 
Menurut Krisna (2009:2) Pembelajaran adalah usaha sadar dari guru untuk 
membuat peserta didik belajar, yaitu terjadinya perubahan tingkah laku pada diri 
peserta didik yang belajar, dimana perubahan itu dengan didapatkannya 
kemampuan baru yang berlaku dalam waktu yang relative lama dan karena adanya 
usaha. Oleh karena itu Guru dituntut untuk meningkatkan prestasi belajar peserta 
didik dan membentuk watak peserta didik, budi pekerti, berakhlak mulia, 
berkarakter, kejujuran dan tanggung jawab. Menurut kurikulum (2004), 
Pendidikan Kewarganegaraan didefinisikan sebagai mata pelajaran yang 
memfokuskan pada pembentukan warga negara yang baik , yaitu warga Negara 
yang (1) memahami dan mampu melaksanakan hak – hak dan kewajiban sebagai 
warga Negara; (2) Cerdas terampil dan berkarakter mulia sesuai dengan pancasila 
dan UUD 1945.  Proses Pembelajaran yang bersifat konvensional menyebabkan 
peserta didik kurang berminat terhadap mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan. Padahal Pendidikan Kewarganegaraan  merupakan salah satu 
mata pelajaran penting yang perlu ditanamkan sejak dini kepada peserta didik agar 
kelak mereka mampu untuk berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam 
menanggapi isu kewarganegaraan, berpartisifasi secara aktif dan 
bertanggungjawab, berkembang secara positif dan demokratis serta berinteraksi 
dalam kehidupan sosial kemasyarakatan. 
Indikasi lemahnya aktivitas peserta didik dalam proses Pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan yang bersifat konvensional juga dijumpai di 
Sekolah Dasar Negeri  07 Kembayan Sanggau,  dimana dari 27 peserta didik kelas 
V diketahui bahwa 8 peserta didik (30%) yang aktif, kemudian 8 peserta didik 
(70%) yang pasif.  
Fakta bahwa kurangnya kreatifitas guru dalam menentukan metode 
pembelajaran seperti yang terjadi dalam proses Pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan  Sekolah Dasar  Negeri  07 Kembayan Sanggau  ini juga dapat 
ditemukan di sekolah-sekolah lain. Sehingga apabila metode Pembelajaran yang 
bersifat konvensional ini masih tetap dipertahankan justru akan merugikan 
sekolah, guru, peserta didik dan orang tua, karena hasil yang dicapai dari proses 
Pembelajaran kurang maksimal seperti yang diharapkan. 
Kreativitas guru dalam menyampaikan materi sangat menentukan 
keberhasilan dalam proses pembelajaran. Guru harus mampu mengembangkan 
metode pembelajaran, guru harus mampu melahirkan model – model 
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik kelas untuk dapat meningkatkan 
prestasi dan minat belajar peserta didik, membuat  peserta didik mencintai mata 
pelajaran serta meningkatkan aktivitas baik dari aspek motivasi, kerjasasama 
maupun keaktifan peserta didik sehingga tingkat pemahaman mereka terhadap 
materi yang disampaikan meningkat. 
Melalui penelitian  ini, peneliti mencoba menguraikan  salah satu metode 
pembelajaran yang efektif  dalam meningkatkan aktivitas peserta didik dalam 
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pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, yaitu metode dikusi. Penulis 
berharap agar hasil dari penelitian ini bermanfaat bagi sekolah, guru, peserta didik 
dan orang tua serta pemerintah. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk 
menganalisis secara mendalam, yang hasilnya dituangkan dalam bentuk Penelitian 
Tindakan Kelas dengan judul:  “Peningkatan  Aktivitas  Belajar Menggunakan 
Metode Diskusi Pada Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Pada Peserta 
didik Kelas V Sekolah Dasar Negeri 07 Kembayan. 
   
METODE  
Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode diskriptif. 
Menurut Sumanto (1995:77), metode diskriptif pada prinsipnya berusaha 
mendeskripsikan dan menginterprestasikan apa yang ada dan biasanya mengenai 
kondisi atau hubungan yang ada, pendapat yang sedang tumbuh, proses yang 
sedang berlangsung, akibat atau efek yang sedang terjadi, atau kecendrungan yang 
tengah berkembang. Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 07 
Kembayan Sanggau. Subjek penelitian adalah peserta didik dan guru kelas V 
dengan jumlah peserta didik sebanyak 27 orang pada mata pelajaran bahasa 
pendidikan kewarganegaraan. Selanjutnya menurut Suharsimi Arikunto dkk, 
(2010:16), dalam melaksanakan PTK, dibutuhkan tahapan sebagai berikut : (1) 
perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan dan (4) refleksi. 
Tahap perencanaan 
Pada tahap ini peneliti menyusun rencana pembelajaran berupa rencana 
pembelajaran sebagai tindakan awal dalam penelitian, termasuk model 
pembelajaran, materi ajar dan alat evaluasi. 
Tahap pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan dilakukan dengan beberapa siklus. Siklus pertama merupakan 
implementasi serangkaian kegiatan pembelajaran seperti yang telah direncanakan 
untuk mengatasi masalah yang ditemukan. Pada siklus kedua berupa implementasi 
serangkaian kegiatan pembelajaran yang telah direvisi untuk mengatasi masalah 
pada siklus sebelumnya. 
Tahap pengamatan/observasi 
Pengamatan dilaksanakan selama proses pembelajaran berlangsung menggunakan 
lembar observasi yang diperoleh selama proses pembelajaran berlangsung. 
Peneliti bekerja sama dengan kolaborator untuk memperoleh data yang akurat. 
Kolaborator menggunakan lembar observasi aktivitas belajar peserta didik dan 
lembar observasi kemampuan pendidik melaksanakan pembelajaran. 
Tahap refleksi 
Pada tahap ini peneliti melakukan kegiatan sebagai berikut. 
a. Merinci dan menganalisis penelitian tindakan yang sudah dilaksanakan 
berkaitan dengan keterampilan peserta didik, keberhasilan dan kendala yang 
dihadapi pendidik dan peserta didik berdasarkan hasil pengamatan. 
b. Merancang tindakan selanjutnya sebagai rencana perbaiakn tindakan pada 
siklus berikutnya berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan bersama 
kolaborator pada tahap refleksi. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah  
teknik observasi langsung.  
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 Alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Lembar observasi 
Alat pengumpul data pada teknik observasi langsung  adalah lembar 
observasi. Lembar observasi digunakan untuk mengukur tingkat aktivitas belajar 
peserta didik dan kemampuan pendidik melaksanakan pembelajaran. 
b. Tes 
Alat pengumpul data pada teknik pengukuran hasil belajar peserta didik 
berbentuk tes. Tes merupakan suatu teknik atau cara yang digunakan dalam 
rangka melaksanakan kegiatan pengukuran, yang di dalamnya terdapat berbagai 
pertanyaan, pernyataan, atau serangkaian tugas yang harus dikerjakan atau 
dijawab peserta didik untuk mengukur aspek perilaku peserta didik (Zainal Arifin 
2011:118). Dalam penelitian ini jenis tes tertulis dan bentuk tesnya essay. 
Peneliti melakukan diskusi dengan kolaborator mengenai keberhasilan dan 
kegagalan yang terjadi pada saat melakukan tindakan yang dilakukan dengan 
menggunakan lembar observasi untuk melihat indikator-indikator aktivitas belajar 
peserta didik dan kemampuan pendidik melaksanakan pembelajaran. Dari hasil 
diskusi analisis data yang didapat, maka peneliti dan kolaborator bisa 
memutuskan untuk membuat suatu perencanaan ulang terhadap tindakan yang 
dilakukan atau menghentikan tindakan tersebut. 
Data yang telah terkumpul melalui alat pengumpul data akan disajikan 
dalam bentuk tabel data tunggal. Selanjutnya data dianalisis untuk menjawab 
pertanyaan dalam sub masalah yaitu: 
1. Analisis data aktivitas belajar Ilmu Pengetahuan Sosial dihitung dengan 
persentase. Menurut Nana Sudjana (2011:131) rumus yang digunakan adalah 
Persentase =     
𝑓
𝑁
    X 100    
Keterangan : f = frekuensi 
              N = banyaknya peserta didik 
2. Analisis data berupa rerata pada aktivitas belajar peserta didik dan kemampuan 





   
        Keterangan: 
x  = Rata-rata ( Mean) 
∑   = jumlah 
f    = jumlah peserta didik yang mendapat nilai 
x   = nilai 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 
  Deskripsi hasil penelitian tindakan kelas yang berjudul “Peningkatan  
Aktivitas  Belajar Menggunakan Metode Diskusi Pada Pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan Pada Peserta didik Kelas V Sekolah Dasar Negeri 07 
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Kembayan Sanggau”. Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data 
tentang kemampuan guru dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran  
dan aktivitas belajar peserta didik yang terdiri dari aspek fisik, mental dan 
emosional peserta didik. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebanyak dua 
siklus dan dilakukan dalam waktu yang berbeda.  
Tabel 1 
Aktivitas Belajar Peserta Didik Menggunakan Metode Diskusi 
Pada Siklus I 
Indikator Kinerja                                                                               Persentase 
Aktivitas Fisik 
1. Peserta didik yang aktif mencatat                                                         74 % 
2. Peserta didik yang mendengarkan penjelasan Guru                              52 % 
3. Peserta didik yang membaca materi pembelajaran                               74 % 
     Rata-rata                                                                                              66% 
Aktivitas Mental 
1. Peserta didik yang mengajukan pertanyaan                                          30 % 
2. Peserta didik yang dapat menanggapi pertanyaan dari temannya        67 % 
3. Peserta didik mengklafikasi pertanyaan dari guru                                45 % 
4. Peserta didik yang berdiskusi dengan temen sekelompoknya              56 % 
5. Peserta didik yang dapat menyimpulkan materi yang telah dipelajari  56 % 
     Rata-rata                                                                                               50 %                        
Aktivitas Emosional 
1. Peserta didik yang merasa senang mengikuti pembelajaran                 56% 
2. Peserta didik yang yang bersungguh-sungguh                                      56 % 
3. Peserta didik yang bersemangat mengikuti pembelajaran                     45 % 
     Rata-rata                                                                                               52 % 
 
Tabel 2 
Hasil observasi kemampuan pendidik melaksanakan pembelajaran 
Siklus I 
No                               Aspek yang Diamati                                               Skor 
I.   PRA PEMBELAJARAN 
1. Kesiapan ruangan, alat dan media pembelajaran                                    2 
2. Memeriksa kesiapan siswa                                                                      3 
     Rata-rata Skor I=                                                                                  2,5 
II. MEMBUKA PEMBELAJARAN 
1. Melakukan kegiatan appersepsi                                                              3 
2. Menyampaikan kompetensi (tujuan) yang akan dicapai  
dan rencana kegiatan                                                                               2     
      Rata-rata Skor II=                                                                                2,5 
III. KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN 
A. Penguasaan materi pembelajaran 
1. Menunjukkan penguasaan materi pembelajaran                                      3 
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2. Mengaitkan materi dengan pengetahuan yang relevan                            2 
3. Menyampaikan materi sesuai dengan hierarki belajar                             3 
4. Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan                                         2 
     Rata-rata Skor A=                                                                                 2,5 
B. Pendekatan/Strategi Pembelajaran 
1. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan  
kompetensi (tujuan) yang akan dicapai                                                   3 
2. Melaksanakan pembelajaran sesuia dengan  
tingkat perkembangan dan kebutuhan siswa                                           3 
3. Melaksanakan pembelajaran secara runtut                                              3 
4. Menguasai kelas                                                                                      3 
5. Melaksanakan pembelajaran yang bersifat konstektual                          2 
6. Melaksanakan pembelajaran yang memungkinkan 
 tumbuhnya kebiasaan positif                                                                  2 
 
7. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan waktu 
 yang telah dialokasikan                                                                        3 
      Rata-rata skor B=                                                                               2,71 
C. Pemanfaatan Media Pembelajaran/Sumber Belajar 
1. Menunjukkan keterampilan dalam penggunan media                           3 
2. Menghasilan pesan yang menarik                                                          2 
3. Menggunakan media secara efektif dan efisien                                     3 
4. Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media                                         3 
     Rata-rata skor C=                                                                                2,75 
D. Pembelajaran yang Memicu dan Memelihara Keterlibatan Siswa 
1. Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam  pembelajaran                 3 
2. Merespon positif partisipasi siswa                                                         3 
3. Memfasilitasi terjadinya interaksi guru, siswa dan sumber belajar       2 
4. Menunjukkan sikap terbuka terhadap respon siswa                              2 
5. Menunjukkan hubungan antarpribadi siswa yang kondusif                  2 
6. Menumbuhkan keceriaan dan antusiasisme siswa dalam belajar          3 
     Rata-rata skor D=                                                                                2,50 
E. Kemampuan Khusus Pembelajaran di SD 
1. Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 
a) Mengembangkan kesadaran akan hak dan kewajiban sebagai warga   
negara dan cinta tanah air                                                               2                                                           
b) Menciptakan iklim kelas yang demokratis dan bertanggung jawab 
dengan memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar             3 
Rata-rata skor E=                                                                                2,5 
F. Penilaian Proses dan Hasil Belajar 
1. Memantau kemampuan belajar                                                              2 
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2. Melakukan penilaian akhir sesuai dengan kompetensi                          3 
     Rata-rata skor F=                                                                                  2,5 
G. Penggunaan Bahasa 
1. Menggunakan bahasa lisan dengan lisan dan lancer                              3 
2. Menggunakan bahasa tulis dengan baik dan benar                                3 
3. Menyampaikan pesan dengan gaya lisan yang sesuai                            2 
     Rata-rata skor G=                                                                               2,67 
     Jumlah Rata-rata Skor(A+B+C+D+E+F+G)=                               18,13 
     Rata-rata Skor III                                                                               2,59 
IV. PENUTUP 
1. Melakukan refleksi pembelajaran dengan melibatkan siswa                  2 
2. Menyusun rangkuman dengan melibatkan siswa                                    3 
3. Melaksanakan tindak lanjut                                                                     3 
 Rata-rata Skor IV=                                                                            2,67 
Skor Total (I+II+III)=                                                                        7,59 




Aktivitas Belajar Peserta Didik Menggunakan Metode Diskusi 
Pada Siklus II 
Indikator Kinerja                                                                               Persentase 
Aktivitas Fisik 
4. Peserta didik yang aktif mencatat                                                         74 % 
5. Peserta didik yang mendengarkan penjelasan Guru                              74 % 
6. Peserta didik yang membaca materi pembelajaran                               74 % 
     Rata-rata                                                                                              74% 
Aktivitas Mental 
6. Peserta didik yang mengajukan pertanyaan                                          56 % 
7. Peserta didik yang dapat menanggapi pertanyaan dari temannya        74 % 
8. Peserta didik mengklafikasi pertanyaan dari guru                                56 % 
9. Peserta didik yang berdiskusi dengan temen sekelompoknya              93% 
10. Peserta didik yang dapat menyimpulkan materi yang telah dipelajari  67 % 
     Rata-rata                                                                                               69 %                        
Aktivitas Emosional 
4. Peserta didik yang merasa senang mengikuti pembelajaran                 81% 
5. Peserta didik yang yang bersungguh-sungguh                                      74 % 
6. Peserta didik yang bersemangat mengikuti pembelajaran                     56 % 
     Rata-rata                                                                                               70 % 
Tabel 4 
Hasil observasi kemampuan pendidik melaksanakan pembelajaran 
Siklus II 
No                               Aspek yang Diamati                                               Skor 
I. PRA PEMBELAJARAN 
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1. Kesiapan ruangan, alat dan media pembelajaran                                    3 
2. Memeriksa kesiapan siswa                                                                      4 
     Rata-rata Skor I=                                                                                  3,5 
II. MEMBUKA PEMBELAJARAN 
1. Melakukan kegiatan appersepsi                                                              4 
2. Menyampaikan kompetensi (tujuan) yang akan dicapai  
dan rencana kegiatan                                                                               3     
      Rata-rata Skor II=                                                                                3,5 
III. KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN 
A. Penguasaan materi pembelajaran 
1. Menunjukkan penguasaan materi pembelajaran                                      4 
2. Mengaitkan materi dengan pengetahuan yang relevan                            3 
3. Menyampaikan materi sesuai dengan hierarki belajar                             4 
4. Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan                                         3 
     Rata-rata Skor A=                                                                                 3,5 
B. Pendekatan/Strategi Pembelajaran 
1. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan  
kompetensi (tujuan) yang akan dicapai                                                   4 
2. Melaksanakan pembelajaran sesuia dengan  
tingkat perkembangan dan kebutuhan siswa                                           4 
3. Melaksanakan pembelajaran secara runtut                                              4 
4. Menguasai kelas                                                                                      4 
5. Melaksanakan pembelajaran yang bersifat konstektual                          3 
6. Melaksanakan pembelajaran yang memungkinkan 
 tumbuhnya kebiasaan positif                                                                  3 
7. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan waktu 
 yang telah dialokasikan                                                                          3 
      Rata-rata skor B=                                                                               3,57 
C. Pemanfaatan Media Pembelajaran/Sumber Belajar 
1. Menunjukkan keterampilan dalam penggunan media                           4 
2. Menghasilan pesan yang menarik                                                          3 
3. Menggunakan media secara efektif dan efisien                                     3 
4. Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media                                         4 
     Rata-rata skor C=                                                                                3,5 
D. Pembelajaran yang Memicu dan Memelihara Keterlibatan Siswa 
1. Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam  pembelajaran                  4 
2. Merespon positif partisipasi siswa                                                          3 
3. Memfasilitasi terjadinya interaksi guru, siswa dan sumber belajar        3 
4. Menunjukkan sikap terbuka terhadap respon siswa                               3 
5. Menunjukkan hubungan antarpribadi siswa yang kondusif                   3 
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6. Menumbuhkan keceriaan dan antusiasisme siswa dalam belajar           4 
     Rata-rata skor D=                                                                                3,33 
E. Kemampuan Khusus Pembelajaran di SD 
1. Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 
a) Mengembangkan kesadaran akan hak dan kewajiban sebagai warga   
negara dan cinta tanah air                                                               3 
b) Menciptakan iklim kelas yang demokratis dan bertanggung jawab 
dengan memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar            4                                                                
Rata-rata skor E=                                                                                3,5 
F. Penilaian Proses dan Hasil Belajar 
1. Memantau kemampuan belajar                                                               3 
2. Melakukan penilaian akhir sesuai dengan kompetensi                           4 
     Rata-rata skor F=                                                                                  3,5 
G. Penggunaan Bahasa 
1. Menggunakan bahasa lisan dengan lisan dan lancer                               4  
2. Menggunakan bahasa tulis dengan baik dan benar                                 4 
3. Menyampaikan pesan dengan gaya lisan yang sesuai                             3 
     Rata-rata skor G=                                                                               3,67 
     Jumlah Rata-rata Skor(A+B+C+D+E+F+G)=                               24,57 
     Rata-rata Skor III                                                                               3,51 
IV. PENUTUP 
1. Melakukan refleksi pembelajaran dengan melibatkan siswa                  3 
2. Menyusun rangkuman dengan melibatkan siswa                                    4 
3. Melaksanakan tindak lanjut                                                                     4 
 Rata-rata Skor IV=                                                                            3,67 
Skor Total (I+II+III)=                                                                      10,51 
Rata-rata Skor IPKG 2=                                                                    3,55 
 
Pembahasan 
 Berdasarkan dari tindakan yang telah dilakukan terbukti bahwa: Pertama, 
kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran PKn dengan menggunakan 
metode diskusi terdiri dari lima aspek yaitu: 1) perumusan tujuan pembelajaran 
yang meliputi; kejelasan Rumusan, kelengkapan cakupan rumusan, dan 
kesesuaian dengan kompetensi dasar, 2) pemilihan dan pengorganisasian materi 
ajar yang meliputi; kesesuaian dengan tujuan pembelajaran, kesesuaian dengan 
karakteristik peserta didik, keruntutan dan sistematika materi, dan kesesuaian 
materi dengan alokasi waktu, 3) pemilihan sumber belajar/ media pembelajaran 
yang meliputi; kesesuaian sumber belajar/media pembelajaran dengan tujuan 
pembelajaran, kesesuaian sumber belajar/media pembelajaran dengan materi 
pembelajaran, dan kesesuaian sumber belajar/media pembelajaran dengan 
karakteristik peserta didik, 4) metode pembelajaran yang meliputi; kesesuaian 
strategi dan metode pembelajaran dengan tujuan pembelajaran, kesesuaian strategi 
dan metode pembelajaran dengan materi pembelajaran, kesesuaian strategi dan 
metode pembelajaran dengan karakteristik peserta didik, kelengkapan langkah-
langkah dalam setiap tahapan pembelajaran dan kesesuaian dengan alokasi waktu. 
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Rata-rata skor nilai yang muncul pada siklus I sebesar 2,30 dengan kategori 
“cukup” dan pada siklus II sebesar 3,50 dengan kategori “baik”. 
 Kedua, kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran yang terdiri 
dari: 1) pra pembelajaran yang meliputi; kesiapan ruang, alat, dan media 
pembelajaran, dan memeriksa kesiapan peserta didik, 2) membuka pembelajaran 
yang meliputi; melakukan kegiatan apersepsi, dan menyampaikan kompetensi 
(tujuan) yang akan dicapai dan rencana kegiatan, 3) kegiatan inti pembelajaran 
yang meliputi; penguasaan materi pelajaran, pendekatan/strategi pembelajaran, 
pemanfaatan media pembelajaran/sumber belajar, pembelajaran yang memicu dan 
memelihara keterlibatan peserta didik, penilaian proses dan hasil belajar, 4) 
kegiatan penutup yang meliputi; melakukan refleksi pembelajaran dengan 
melibatkan peserta didik, menyusun rangkuman dengan melibatkan peserta didik, 
dan melaksanakan tindak lanjut. Rata-rata skor nilai yang muncul pada siklus I 
sebesar 2,50 dengan kategori “cukup” dan pada siklus II sebesar 3,32 dengan 
kategori “baik”. 
 Ketiga, aktivitas fisik peserta didik setelah tindakan pada beberapa kegiatan yang 
dilakukan oleh peserta didik  yaitu peserta didik yang aktif mencatat, peserta didik 
yang mendengarkan penjelasan Guru, dan peserta didik yang membaca materi 
pembelajaran. Rata-rata nilai aktivitas fisik yang muncul pada siklus I adalah 67 
% dengan kategori baik, kemudian pada tahap siklus II angkanya meningkat 
menjadi 74% dengan kategori sangat baik . 
   Keempat, aktivitas mental peserta didik ada beberapa kegiatan yang 
dilakukan peserta didik yaitu peserta didik yang mengajukan pertanyaan, peserta 
didik yang dapat menjawab pertanyaan dari temannya, peserta didik yang 
mengklafikasikan pertanyaan dari guru, peserta didik yang berdiskusi dengan 
teman sekelompoknya, peserta didik yang dapat menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari. Rata-rata nilai aktivitas mental pada saat siklus I yang muncul 50% 
dengan kategori cukup dan pada siklus II ada peningkatan sebesar 69,2% dengan 
kategori baik. 
Kelima, aktivitas emosional peserta didik pada beberapa kegiatan yang 
dilakukan oleh peserta didik yaitu peserta didik yang merasa senang mengikuti 
pembelajaran, peserta didik yang bersungguh – sungguh, peserta didik yang 
bersemangat mengikuti pembelajaran. Rata-rata nilai aktivitas emosional yang 
muncul pada saat siklus I adalah 52,3% dengan kategori cukup, dan pada saat 
siklus II adalah 70% dengan kategori baik. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan temuan dari hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut. 
1. Kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran PKn di kelas V SDN 07 
Kembayan Sanggau dengan menggunakan metode diskusi sudah meningkat 
baik. Rata-rata skor nilai yang muncul pada siklus I sebesar 2,30 dengan 
kategori “cukup” dan pada siklus II sebesar 3,50 dengan kategori “baik”. 
11 
 
2. Kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran PKn di kelas V SDN 07 
Kembayan Sanggau dengan menggunakan metode diskusi sudah meningkat 
baik. Rata-rata skor nilai yang muncul pada siklus I sebesar 2,50 dengan 
kategori “cukup” dan pada siklus II sebesar 3,32 dengan kategori “baik”. 
3. Aktivitas fisik peserta didik pada pembelajaran PKn di kelas V SDN 07 
Kembayan Sanggau menggunakan metode diskusi sudah meningkat sangat 
baik. Rata-rata nilai aktivitas fisik yang muncul pada siklus I sebesar 67% 
kemudian pada tahap siklus II angkanya meningkat menjadi 74% dengan 
kategori “sangat baik”. 
4. Aktivitas mental peserta didik pada pembelajaran PKn di kelas V SDN 07 
Kembayan Sanggau menggunakan metode diskusi sudah meningkat sangat 
baik. Rata-rata nilai aktivitas mental yang muncul pada siklus I sebesar 50% 
kemudian pada tahap siklus II angkanya meningkat menjadi 69,2% dengan 
kategori “sangat baik”. 
5. Aktivitas emosional peserta didik pada pembelajaran PKn di kelas IV SDN 07 
Kembayan Sanggau menggunakan metode diskusi sudah meningkat sangat 
baik. Rata-rata nilai aktivitas emosional yang muncul pada siklus I sebesar 
52,3% kemudian pada tahap siklus II angkanya meningkat menjadi 70% 
dengan kategori “sangat baik”.   
 
Saran 
Beberapa saran yang dikemukakan terkait dengan hasil penelitian ini 
sebagai berikut. 
1. Hendaknya memberikan pengetahuan baru dan berbagai keterampilan, agar 
meningkatkan atau memperbaiki kualitas proses pembelajaran. 
2. Dapat memberikan motivasi dan penguatan kepada peserta didik untuk 
aktivmengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan metode diskusi 
dalam meningkatkan aktivitas belajar peserta didik. 
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